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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode problem
solving terhadap hasil belajar PKn tentang globalisasi di kelas IV SD di Desa
Sukaharja Cijeruk Bogor. Penelitian dilaksankan di kelas IV SDN Sukaharja 01
yang terdiri dari 70 siswa yang dipilih menggunakan teknik cluster random
sampling. Waktu penelitian pada semester genap tahun pelajaran 2011/2012.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes. Uji normalitas kelas
eksperimen Lniwng = 0,1298 dan kelas kontrol Lhiwng = 0,1392. Adapun Liwbel pada
taraf signifikasi a = 0,05 dengan n=35 adalah 0,150. Karena kedua harga Lhiung
kurang dari Liwabel, kesimpulannya adalah data kedua kelas berdistribusi normal. Uji
homogenitas Fniung=1,2306 sedangkan Funel pada taraf signifikasi a = 0,05 dan dk
= 34 adalah 7,81. Karena Fniung kurang dari Fuper maka kedua kelas tersebut
homogen. Uji hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh tnwng Sebesar 3,05.
Sedangkan twpnel pada taraf signifikansi 5% = 1,67 dan dk = 68 adalah 1,67. Karena
thiung lebih besar dari twne, maka H, ditolak dan Hi diterima yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa yang mendapatkan metode problem
solving dan siswa yang mendapatkan metode ekspository. Implikasi dari penelitian
ini adalah bahwa metode problem solving dapat memberika perubahan yang
bermanfaat terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn
tentang Globalisasi.

Kata Kunci: hasil belajar, pembelajaran PKn, metode problem solving

bertindak sebagai fasilitator

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat. Pembelajaran yang
menyenangkan dapat berdampak positif
bagi siswa karena dapat memberikan siswa
sebuah pengalaman belajar  yang
mengesankan. Pengalaman tersebut
menjadi semakin berkesan jika dalam
pembelajaran siswa dapat mengalami dan

melakukan sendiri, sedangkan guru
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pembimbing dalam proses pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran yang
diperoleh merupakan hasil pemahaman
siswa sendiri, begitu pula pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn).

Mata pelajaran PKn  merupakan
salah satu pendidikan moral bagi siswa,
karena PKn mengajarkan tentang hak-hak
dan kewajban serta peran dan kedudukan
istimewa warga negara, selain itu pelajaran
ini juga mengkaji tentang bagaimana cara
hidup bermasyarakat.

Hasil observasi dan wawancara yang
telah dilakukan dalam masyarakat PKn

masih dianggap suatu mata pelajaran yang
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sulit dipelajari dan dipahami karena selama
ini dalam proses pembelajaran PKn guru
lebih  banyak menggunakan metode
ceramah (ekspository) sehingga siswa lebih
cepat bosan. Pembelajaran PKn seringkali
hanya dilakukan melalui sumber belajar
yang terbatas seperti buku ajar dan
sebagian guru lebih menekankan pada
pemahaman teori dari pada pelaksanaan
praktek. Hal ini membuat siswa hanya
belajar teori saja melalui buku dan
penjelasan guru tanpa memanipulasi objek
secara langsung, yang pada akhirnya
membuat jenuh anak dalam belajar, anak
hanya mendengar penjelasan dari guru,
membaca buku ajar dan mengerjakan soal
latihan di dalamnya secara berulang-ulang
sehingga berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa dan tidak tercapainya Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Guru dapat
menerapkan metode yang dapat
merangsang keingintahuan siswa, keaktifan
siswa, kerjasama, tanggung jawab individu
dan kelompok, serta keberanian untuk
mengungkapkan

pendapat, misalnya

dengan menggunakan pembelajaran
menggunakan metode problem solving.
Problem solving merupakan suatu
strategi dimana guru membantu siswa
belajar memecahkan masalah melalui
pengalaman-pengalaman pembelajaran
berbasis hands-on (David A. Jacobsen,
2009: 249). Metode tersebut dipilih karena
siswa bisa lebih terlibat dalam
pembelajaran di mana siswa akan belajar
untuk memecahkan suatu permasalahan
sendiri selain itu siswa juga akan mendapat
suatu pengetahuan yang baru dari

permasalahan yang di pecahkan. Dengan
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demikian, jika proses belajar mengajar
dikondisikan menjadi pembelajaran yang
dapat merangsang keingintahuan dan
keaktifan siswa, serta meningkatkan
tanggung jawab dan keberanian untuk
mengungkapkan pendapat, maka akan
timbul motivasi dari diri siswa untuk lebih
tertarik dalam mempelajari PKn dengan
baik.

Setelah melihat latar belakang di
atas maka permasalahan yang dapat
diidentifikasi  yaitu: (1) Pembelajaran
menggunakan metode problem soving
melibatkan  siswa secara aktif. (2)
Pembelajaran menggunakan metode
problem soving membantu siswa mengatasi
kesulitan belajar. (3) Terdapat pengaruh
pembelajaran menggunakan metode
problem soving terhadap hasil belajar PKn
SD.

Berdasarkan identifikasi dan
pembetasan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini
adalah: Apakah terdapat pengaruh metode
problem solving terhadap hasil belajar PKn

siswa kelas IV SDN Sukaharja 01.

KAJIAN PUSTAKA

Belajar merupakan kegiatan yang
membawa manusia pada perkembangan
pribadi seutuhnya, meliputi perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotor (Oemar
Hamalik, 2008: 36). hasil belajar adalah
suatu perubahan yang terjadi pada individu
yang belajar, bukan saja perubahan
mengenai  pengetahuan, tetapi juga
pengetahuan untuk membentuk kecakapan,

kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan,
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dan penghargaan dalam diri individu yang
belajar ( Syah Darwyan, 2009: 43).

PKn adalah mata pelajaran yang
mempelajari tentang negara dan
pemerintahan yang menekankan kepada
hak dan kewajiban warga negara serta
kedudukannya seseorang dalam
masyarakat. Secara umum pembelajaran
PKn berbicara tentang tiga hal, yaitu 1)
warga negara dengan hak  dan
kewajibannya, 2) pemerintah dan
kepemerintahan, serta 3) negara (Mali
Benjamin Mikhael, 2011: 5). Materi
penelitian di fokuskan tentang globalisasi
yaitu suatu proses, baik proses sosial,
sejarah, ataupun alamiah yang
menyebabkan seluruh bangsa di dunia

menjadi terikat.

Metode problem solving adalah
metode dalam pembelajaran dengan jalan
melatih  siswa menghadapi berbagai
masalah baik itu masalah pribadi atau
perorangan maupun masalah kelompok
untuk dipecahkan sendiri atau secara
bersama-sama (lif Khoiru Ahmadi, 2011:
55) Tujuan metode problem solving yaitu
dapat meningkatkan kemampuan berfikir
kritis siswa dan rasa ingin tahu, selain
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa karena siswa lebih aktif
mengemukakan pendapatnya, serta dapat
menganalisis kasus dan memecahkan

alternatif permasalahan yang didiskusikan.

METODOLOGI PENULISAN
Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang dilakukan dengan

menggunakan dua  kelompok  yang

79

diberikan perlakuan yang berbeda. Untuk
itu dibutuhkan dua macam subyek yang
paralel, vyaitu kelas eksperimen diajar
metode problem solving dan kelas kontrol
diajar menggunakan metode ekspository,
desain penelitian yang digunakan vyaitu
posttest-only control group design.

Gambar 1. Posttest-Only Control Design

R Xe (OF)

R Xk O4
Keterangan:
R = Random
XE = Treatment dengan metode
problem solving yang diberikan pada kelas
eksperimen
XK = Treatment dengan metode
ekspository yang diberikan pada kelas
kontrol
02 = Hasil pengukuran kelompok
eksperimen
04 = Hasil pengukuran kelompok
kontrol

Pelaksanaan penelitian dimulai pada
semester 2 tahun ajaran 2011/2012,
selama 4 bulan yaitu pada bulan Februari
sampai Mei 2012 mencakup tahap-tahap
persiapan (perijinan dan diskusi dengan
guru di sekolah uji coba dan sasaran),
pengembangan instrumen, uji coba,
pelaksanaan pengambilan data, analisis
data, dan penyusunan laporan penelitian.

Penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas IV sekolah dasar di SDN Sukaharja
01, Desa Sukaharja, Kecamatan Cijeruk,
Kabupaten Bogor. Subyek penelitian
adalah siswa kelas IV yang terdiri dari 70
siswa, 35 siswa di kelas IV A dan 35 siswa
di kelas 1V B.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni

menggunakan tes. Bentuk tes yang diujikan
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berupa tes objektif yang berjumlah 20 soal
pilihan ganda.

Sebelumnya dilakukan validitas
menunjukkan keberhasilan dan kevalidan
dari suatu instrumen. Hasil uji validitas hasil
belajar PKn tentang Globalisas dari 30 soal
PKn yang diujicobakan, 20 soal valid.
Kemudian dilakukan uji tingkat kesukaran
dari perhitungan yang telah dilakukan,
ternyata tingkat kesukaran dapat
dinyatakan sebagai berikut:  butir yang
mudah berjumlah 11, sedang 17, dan sukar
2, dengan proporsi mudah 36,67%, sedang
56,67%, dan sukar 6,67%. Reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui ketetapan atau
keajegan alat tersebut dalam menilai apa
yang dinilai. Dari perhitungan didapatkan r
= 0,974 maka tingkat kepercayaan bulir
soal adalah sangat tinggi, sehingga layak
untuk digunakan dalam pengambilan data.

Uji normalitas menggunakan uiji liliefors
dilakukan untuk mengetahui apakah data
atau populasi berdistribusi normal dengan
taraf signifikansi a = 0,05. Kriteria dari
penguijian ini dianggap berdistribusi normal
apabila t niung< t tabel. Uji homogenitas dalam
penelitian ini peneliti menggunakan uji
Fisher, yaitu membandingkan dua varians
dengan taraf signifikansi a = 0,05 hal ini
dilakukan dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya kesamaan varians kelompok-
kelompok yang membentuk sampel,
sampel baru dikatakan homogen apabila
Fhitung< F twboe. Apabila yang terjadi
sebaliknya Friung> F tabel, maka data sampel
tidak homogen

Pengujian hipotesis yang dilakukan
adalah dengan menggunakan uji-t, yaitu

perbedaan dua rata-rata. Pengujian
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dilakukan pada taraf signifikan a = 0,05,
dapat dirumuskan sebagai berikut:;
Hipotesis Nol, Ho ; H1 < 2
Hipotesi Tandingan, Hai; pa=p2
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian ini diperoleh dari 35

orang siswa, dengan mengukur hasil
belajar PKn siswa kelas IV (Y) yang
menggunakan metode problem solving
dalam metode globalisasi (X). Data dasar
hasil penelitian di deskripsikan untuk
memperoleh gambaran tentang hasil
belajar siswa dalam pelajaran PKn yang
menggunakan metode problem solving.
Hasil Belajar Pkn Sebelum
Menggunakan Metode Problem Solving
Pada Kelas Eksperimen

Skor hasil belajar PKn diperoleh
dengan menghitung skor yang diperoleh
setelah merata-ratakan hasil belajar PKn
sebelum menggunakan metode problem
solving. Skor diperoleh dengan menghitung
hasil belajar siswa setelah menyelesaikan
tes yang diberikan guru. Dari hasil skoring
diperoleh rentang data secara empiris 0-
100. Skor empiris terendah adalah 40 dan
skor tertinggi adalah 70. Rata-rata skor
adalah 52,2 dan simpangan baku adalah
8,69.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pre Tes

Kelas Eksperimen

Kelas Frek. Frek.
No Interval Absolut Relatif
(X) (F) (%)
1 40 3 8,57
2 43 5 14,3
3 45 4 11,4
4 50 5 14,3
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5 53 3 8,57
6 55 6 17,1
7 57 3 8,57
8 63 1 2,86
9 65 1 2,86
10 67 2 5,71
11 70 2 5,71
Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel 2, diperoleh hasil
belajar PKn siswa sebelum menggunakan
metode problem solving siswa yang
memiliki hasil belajar PKn di bawah rerata
sebanyak 17 orang siswa atau 48,57%,
siswa yang memiliki hasil belajar PKn di
atas rerata sebanyak 18 orang atau
51,43%.

Sesudah

Menggunakan Metode Problem Solving

Hasil Belajar Pkn

Pada Kelas Eksperimen

Skor hasil belajar PKn diperoleh
dengan menghitung skor yang diperoleh
setelah merata-ratakan hasil belajar PKn
sesudah menggunakan metode problem
solving. Skor diperoleh dengan menghitung
hasil belajar siswa setelah menyelesaikan
tes yang diberikan guru. Dari hasil skoring
diperoleh rentang data secara empiris O-
100. Skor empiris terendah adalah 45 dan
skor tertinggi adalah 90. Rata-rata skor
adalah 65,57 dan simpangan baku adalah
10,05.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pos Tes
Kelas Eksperimen

Kelas Frek. Frek.
No Interval Absolut Relatif
(X) (@) (%)
1 45 1 2,857
2 50 2 5714
3 55 5 14,29
4 60 5 14,29
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&) 65 6 17,14
6 70 9 2571
7 75 5 14,29
8 90 2 5,714
Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel 3, diperoleh hasil
belajar PKn siswa setelah menggunakan
metode problem solving pada kelas rerata
sebanyak 6 orang siswa atau 14,29%,
siswa yang memiliki hasil belajar PKn di
bawah rerata sebanyak 13 orang siswa
atau 37,14%, siswa yang memiliki hasil
belajar PKn di atas rerata sebanyak 16

orang atau 45,71%.

Hasil Belajar PKn Sebelum
Menggunakan Metode Ekspository Pada
Kelas Kontrol

Skor hasil belajar PKn diperoleh
dengan menghitung skor yang diperoleh
setelah merata-ratakan hasil belajar PKn
sebelum menggunakan metode
ekspository.  Skor  diperoleh  dengan
menghitung hasil belajar siswa setelah
menyelesaikan tes yang diberikan guru.
Dari hasil skoring diperoleh rentang data
secara empiris 0-100. Skor empiris
terendah adalah 37 dan skor tertinggi
adalah 70. Rata-rata skor adalah 53,28 dan
simpangan baku adalah 9,94.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pre Tes

Kelas Kontrol

Kelas Frek. Frek.
No Interval Absolut Relatif
(X) (F) (%)
1 37 1 2,86%
2 40 3 8,57%
3 43 1 2,86%
4 45 7 20%
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5 60 5 14,3
6 65 6 17,1
7 70 2 5,71
8 75 2 5,71
9 80 1 2,86
Jumlah 35 100

S 50 6 17,1%
6 53 1 2,86%
7 55 6 17,1%
8 60 1 2,86%
9 65 4 11,4%
10 67 1 2,86%
11 70 4 11,4%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil
belajar PKn siswa sebelum menggunakan
metode ekspository pada kelas rerata
sebanyak 1 orang atau 2,86%, siswa yang
memiliki hasil belajar PKn di bawah rerata
sebanyak 18 orang siswa atau 51,43%,
siswa yang memiliki hasil belajar PKn di
atas rerata sebanyak 16 orang atau 45,71
%.

Hasil Belajar PKn Setelah Menggunakan
Metode Ekspository Pada Kelas Kontrol

Skor hasil belajar PKn diperoleh
dengan menghitung skor yang diperoleh
setelah merata-ratakan hasil belajar PKn
setelah menggunakan metode ekspository.
Skor diperoleh dengan menghitung hasil
belajar siswa setelah menyelesaikan tes
yang diberikan guru. Dari hasil skoring
diperoleh rentang data secara empiris O-
100. Skor empiris terendah adalah 40 dan
skor tertinggi adalah 80. Rata-rata skor
adalah 57,42 dan simpangan baku adalah
9,94.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pos Tes

Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 5, diperoleh hasil
belajar PKn siswa setelah menggunakan
metode ekspositori pada kelas rerata
sebanyak 9 orang atau 25,7%, siswa yang
memiliki hasil belajar PKn di bawah rerata
sebanyak 9 orang siswa atau 25,7%, siswa
yang memiliki hasil belajar PKn di atas

rerata sebanyak 16 orang atau 45,71 %.

Siswa kelas kontrol dan eksperimen
harus berangkat dengan kemampuan awal
yang seimbang. Untuk itu dilakukan pre tes
yang diasumsikan sebagai kemampuan
awal siswa setelah sebelumnya data nilai
kemampuan awal tersebut diuji normalitas
dan homogenitasnya.

Tabel 6 Deskripsi Kemampuan Awal

Sampel rata-rata
Kelas Eksperimen 52,2
Kelas Kontrol 53,09

Uji normalitas hasil belajar PKn dilakukan
dengan menggunakan liliefors.
Tabel 7. Uji

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Normalitas Kelas

Kelas Frek. Frek.
No Interval Absolut Relatif
(X) (F) (%)
1 40 1 2,86
2 45 7 20
3 50 2 5,71
4 55 9 25,7
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N Lhitun Kesimp
o Kelas . Ltabel ulan
1 | Eksperi | Pr | 0,13 | 0,24 | Normal
men e 9 98
Te
S
Po | 0,12 | 0,14 | Normal
S 98 98
Te
S
2 | Kontrol Pr | 0,14 | 0,14 | Normal
e 59 98
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Te
S

Po | 0,13 | 0,14 | Normal
s 92 98
Te
S

Uji homogenitas untuk empat kelompok
menggunakan uji B (barlet). Hasil
penghitungan uji homogenitas dengan uji B
dapat terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 8. Uji Homogenitas dengan

Menggunakan Uji B

perlakuan pada masing-masing kelompok
siswa. Metode problem solving adalah
belajar menggunakan metode ilmiah untuk
memecahkan suatu masalah secara
sistematis, logis, teratur dan teliti. Tujuan
belajar ini adalah untuk memperoleh
kemampuan dan kecakapan kognitif untuk
memecahkan masalah secara rasional,

lugas dan tuntas.

Berdasarkan hasil penghitungan uji-t,
diperoleh harga thitung Sebesar 3,05 dan dk =
34, sedangkan harga tuwer pada taraf
signifikasi a = 0,05 dan dk = 34 adalah
sebesar 1,67. Oleh karena harga thiung lebih
besar dari pada tuvel (3,05 > 1,67), maka
artinya hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis kerja (Hi) diterima. Oleh karena
hipotesis nol ditolak maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari penggunaan metode problem
solving terhadap hasil belajar PKn siswa
kelas IV SD. Artinya hipotesis kerja (Hi)
diterima. Selain diterimanya hipotesis kerja,
hasil penelitian juga diperkuat dengan
kenyataan bahwa rata-rata hasil belajar
PKn kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol, artinya hasil belajar PKn yang
meningkat pada kelas eksperimen diiringi
atau dibanding lurus dengan hasil belajar
PKn pada kelas siswa.

Dengan demikian hasil pengujian
hipotesis tersebut sekaligus membuktikan
bahwa pengaruh metode problem solving
bukan merupakan faktor kebetulan, tapi

disebabkan oleh adanya perbedaan
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Sumber Varian Nilai B | XnblgNYRdB | Kesimpulan
E;I]?rsm eksperimen dan kelas 270 1,26esimpwen | Homogen
Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar PKn siswa
yang menggunakan metode problem
solving lebih tinggi dari pada hasil belajar
PKn siswa yang menggunakan metode
ekspository pada materi globalisasi. Terlihat
dari ditolaknya Ho dan diterimanya Hi yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar yang menggunakan
metode problem solving dengan hasil
belajar yang menggunakan metode
ekspository.

Kesimpulan di atas memberikan suatu

penjelasan bahwa pembelajaran PKn

dengan menggunakan metode problem
solving dapat meningkatkan hasil belajar
secara signifikan.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah
penulis lakukan, maka akan dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru diharapkan mengetahui dan
memahami metode pembelajaran yang
digunakan terutama metode problem
solving

2. Guru diharapkan mengunakan metode

problem solving karena sudah
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dibuktikan bahwa metode ini dapat
memberikan perubahan yang
bermanfaat terhadap hasil belajar PKn
khususnya materi globalisasi.

Untuk menunjang pembelajaran
menggunakan metode problem solving
guru diharapkan menggunakan media
yang tepat untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Guru hendaknya memaksimalkan
metode  problem solving sesuai
dengan karakteristik materi daam
kegiatan belajar mengajar untuk
memberikan kebermaknaan dalam

pembelajaran.

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, lif Khoiru,

Pustakarya.

Metode problem solving merupakan
metode yang menekankan pada
aktifitas siswa, oleh karena itu guru
sebaiknya lebih mengarahkan dan
mengontrol aktifitas siswa supaya
aktifitas siswa yang tidak sesuai dalam
pembelajaran bisa di minimalkan.

Penelitian ini diharapkan menjadi
acuan peneliti  untuk melakukan
penelitian tentang metode problem
solving dalam ruang lingkup yang lebih
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